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BAB Y
PENUTUP

Pengungkapkan ekspresi dalam karya seni merupakan kebebasan bagi semua
individu terutama berbicara dalam hal berkesenian yang meupakan salah satu media
dalam menyampaikan ide-ide dan gagasan untuk mencapai kepuasan batin diri sendiri,
maupun orang lain, dalam menyampaikan semua itu tidak lepas dari pengaruh
lingkungan, dan peristiwa yang terjadi di sekitarnya, baik yang secara visual yang sedang

terjadi ataupun melalui cara kontemplatif.

Karya Tugas Akhir ini berjudul “Susunan Bentuk-Bentuk Geometris Sebagai Dasar
Penciptaan Karya Kriya Kayu Fungsional,” berawal dari kegelisahan penulis untuk
menawarkan perabot interior yang tidak hanya dinilai dari segi fungsi tetapi juga dari
nilai estetis perabot itu sendiri, sehingga perabot tersebut bisa dinilai sebuah karya seni
sesuai dengan perkembangan jaman saat ini. Hal ini diharapkan dapat menjadi terobosan
tersendiri untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan elemen-elemen interior yang
lambat laun menjadi semacam kebutuhan untuk meningkatkan nilai estetis dalam sebuah
ruangan, dengan mengisi ruangan mulai dari perabot yang sederhana hingga perabot-
perabot yang mempunyai nilai fungsi ataupun berteknologi tinggi. Kebutuhan akan
barang mewah, yaitu kebutuhan akan keindahan, dalam hal ini terjadi transformasi dan

perubahan yang dipengaruhi oleh kehidupan sosial, politik, dan budaya.

Demikian halnya dalam proses berkesenian, ide-ide muncul bermula dari
pengalaman-pengalaman dan peristiwa yang dilalui, ada hal-hal yang menarik perhatian
sehingga sebégian dari perupa mengungkapkannya kedalam sebuah karya seni dan kali
ini ranah yang dijamah adalah bermain-main dengan bidang geometris dengan bahan
dasar pembuatan perabot-perabot dari kayu yang semakin langka keberadaannya
sehingga menjadi problem tersendiri jika tidak ada solusi dalam menyiasati kelangkaan
bahan tersebut. Bentuk-bentuk geometris yang diterapkan pada karya-karya fungsional
ini mengambil bentuk-bentuk geometris sederhana yang disusun sedemikian rupa agar
dapat membentuk sebuah kontruksi yang sesuai dengan fungsi benda itu sendiri, yaitu

fungsi sebagai perabot dan sebagai elemen estetis.
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Pada proses penggarapannya banyak hal yang dihadapi salah satunya hasil yang
didapat terkadang tidak sama dengan ide-ide yang muncul pada awalnya, sehingga terjadi

improvisasi karya, tetapi tidak jauh dari konsep semula yang dibayangkan.

Karya Tugas Akhir ini memiliki beberapa tawaran aspek dalam penyampaiannya,
meliputi aspek tekstual dan kontekstual. Aspek tekstual terlihat dari segi penampilan
karya, yaitu visualisasi pengorganisasian bentuk, ornament, aksesoris yang terwujud
dalam tampilan karya. Aspek kontekstual dapat dilihat secara kedalaman Kkarya,
bagaimana karya tersebut dapat dinikmati oleh penikmat seni baik kepada masyarakat
awam ataupun pencipta karya. Analisis-analisis struk
tural yang menghasilkan dan menampilkan banyak kejadian yang ada di seputar

kehidupan.

Imajinasi- imajinasi penciptaan karya masih banyak yang belum tercapai, dan
semoga terwadahi dalam karya-karya selanjutnya. Kritik-kritik yang manis maupun pedas
senantiasa disambut dengan tangan terbuka dan lapang dada, diharapkan akan menambah
wawasan dan pembaharuan dalam berkarya dan mencipta karya-karya seni selanjutnya,

atau setiaknya dapat menjadi wacana dalam berkesenian. Salam Budaya.
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